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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Permasalahan yang akan dikaji merupakan masalah yang besifat sosial 

dan dinamis. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan metode 

penelitian kualitatif untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, 

mengolah dan menganalisis data hasil penelitian tersebut. Penelitian kualitatif 

ini dapat digunakan untuk memahami interaksi sosial, misalnya dengan 

wawancara mendalam sehingga akan ditemukan pola-pola yang jelas.  

Peneliti menerapkan jenis kualitatif ini berdasarkan beberapa 

pertimbangan: Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila 

berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan  

langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan responden. Ketiga, metode 

ini lebih peka dan dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman 

pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
1
 

 Penelitian kualitatif lebih mengutamakan penggunaan logika induktif 

dimana kategorisasi dilahirkan dari perjumpaan peneliti dengan informan di 

lapangan atau data-data yang ditemukan. Sehingga penelitian kualitatif     

                                                           
1
Lexy J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 2001), hlm. 9-10. 
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bercirikan informasi yang berupa ikatan konteks yang akan 

menggiring pada pola-pola atau teori yang akan menjelaskan fenomena 

sosial.
2
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Creswell menyatakan bahwa studi kasus yaitu suatu 

model yang menekankan pada pengembangan dari suatu sistem yang terbatas 

pada satu  atau beberapa kasus secara mendetail, disertai dengan penggalian 

data secara mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi. Penelitian 

studi kasus merupakan penelitian yang dilakukan terhadap objek atau sesuatu 

yang harus diteliti secara menyelururh, utuh, dan mendalam. Dengan kata lain 

kasus yang diteliti harus dipandang sebagai objek yang berbeda dengan 

penelitian pada umumnya.
3
 

Dengan demikian, untuk memahami Dinamika resiliensi pada janda 

cerai muda (studi kasus pada wanita dewasa awal sebagai orang tua tunggal) 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan mengacu 

pada permasalahan seorang janda muda sebagai orang tua tunggal, merupakan 

tema yang secara menyeluruh terjadi pada beberapa orang, terbatas dan tidak 

semua orang mengalami hal tersebut. Sehingga untuk menjawab pertanyaan 

tersebut diperlukan penggalian data yang menyeluruh, utuh, mendalam dan 

melibatkan beberapa sumber informasi. 

                                                           
2
Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Tulungagung: Teras, 2011), hlm. 65 

3
Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif teori & praktik,(Bandung: ALFABETA, 

2015), hlm. 113 
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B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Menurut Sugiyono, peneliti kualitatif 

sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 

informan sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 

analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.
4
 

Maksudnya, peneliti berkedudukan sebagai instrument penelitian yang 

memiliki tanggung jawab penting atas terselesaikannya sebuah penelitian. 

Keuntungan yang didapat dari kehadiran peneliti sebagai instrument 

adalah subjek lebih tanggap akan kehadiran peneliti, peneliti dapat 

menyesuaikan diri dengan setting penelitian, keputusan yang berhubungan 

dengan penelitian dapat diambil dengan cara cepat dan terarah, demikian juga 

dengan informasi dapat diperoleh melalui sikap dan cara informan dalam 

memberikan informasi. 

Selain instrument manusia, dapat pula digunakan seperti pedoman 

wawancara, observasi, kamera tetapi fungsinya hanya sebagai pendukung 

tugas peneliti sebagai instrument. Oleh karena itu, kehadiran peneliti sangat 

diperlukan. Peneliti menemui subjek di tempat penelitian setiap melakukan 

penelitian dan melakukan pengambilan data baik wawancara, tertulis, 

pengambilan gambar sebagai bukti. 

 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2011), hlm.306 
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C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Desa Panggunguni Kecamatan 

Pucanglaban Kabupaten Tulungagung. Lokasi penelitian terbagi dalam tiga 

tempat dusun yang berbeda, yaitu lokasi subjek pertama di RT/RW 003/001 

Dusun Panggunguni, Desa Panggunguni. Lokasi subjek kedua di RT/RW 

003/001 Dusun Tirtosinawang. Sedangkan lokasi subjek ketiga di RT/RW 

002/001 Dusun Panggunguni. Adapun alasan peneliti mengambil untuk 

memilih desa ini karena peneliti mendapatkan informasi terkait perceraian 

yang banyak terjadi pada tahun ini bertempat di kecamatan Pucanglaban yang 

tepatnya di Desa Panggunguni. Sehingga hal inilah yang membuat peneliti 

tertarik untuk mendapatkan data penduduk setempat terkait seorang wanita 

yang berperan sebagai kepala keluarga atau janda muda sebagai orang tua 

asuh tunggal. Tempat yang digunakan untuk melakukan wawancara lebih 

tepatnya berada diruang tamu rumah dari masing-masing orang yang menjadi 

subjek penelitian. 

Adapun terkait waktu pelaksanaan, penelitian akan dilakukan dengan 

menyesuaikan lapangan yaitu dengan batas waktu kurang lebih 1 bulan yang 

mulai dari tanggal 28 Mei 2017. Pada tanggal tersebut peneliti mulai 

melakukan observasi dan pendekatan dengan subjek. Observasi peneliti secara 

keseluruhan dilakukan sebanyak dua kali dan sisanya observasi dilakukan 

selama proses penelitian atau pada saat proses wawancara berlangsung. Proses 

penelitian berlanjut pada tanggal 03 Juni dan tanggal 11 Juni 2017, peneliti 
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melakukan wawancara yang mendalam terhadap permasalahan subjek guna 

mendapatkan data yang diinginkan. 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut Sutopo sumber data adalah tempat data diperoleh dengan 

menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, artefak, ataupun 

dokumen-dokumen.
5
 

Sukandarrumidi mengelompokkan sumber data menjadi: 

1. Person, yaitu sumber data yang mampu memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara. Adapun yang termasuk dalam data ini adalah 

hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan subjek seorang 

janda muda (wanita dewasa awal). 

2. Place, Sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan 

bergerak. Dengan sumber data ini dapat memberikan gambaran situasi, 

kondisi, yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. 

Adapun yang termasuk dalam data ini adalah observasi yang dilakukan 

peneliti yang berkenaan dengan tempat tinggal dan lingkungan serta 

semua keadaan subjek baik fisik maupun psikologis. 

3. Paper, sumber data yang menyajikan data berupa huruf, angka, gambar 

dan simbol-simbol lain. Adapun data yang diperoleh dari dokumen ini 

adalah data keputusan PA atau dokumen perceraian yang secarah sah 

                                                           
5
 Lexy J. Moleong, Metodologi…, hlm. 56-57. 
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tertulis, selain itu juga bisa berupa foto-foto pada saat penelitian 

berlangsung.
6
  

Pemilihan sumber data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling yang digunakan untuk mengambil sampel dari seluruh populasi yang 

ada. Sampel dipilih dari suatu populasi sehingga dapat digunakan untuk 

mengadakan generalisasi. Jadi, sampel mewakilkan ciri-ciri populasi. Dalam 

penelitian kualitatif erat kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual. Sampling 

dalam kualitatif bertujuan untuk mencari sebanyak-banyaknya informasi dari 

berbagai macam sumber. Sehingga informasi terkait penelitian bukan hanya 

dari sampel yang diambil, namun juga ada dari luar populasi sampel tersebut. 

Oleh sebab itu dalam penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi sampel 

bertujuan.
7
 

Sedangkan teknik sampling dalam penelitian kualitatif ini bersifat 

nonprobability sampling yaitu pengambilan sampel tidak berdasarkan 

peluang, kemungkinan sesuatu untuk terpilih menjadi anggota sampel tidak 

diketahui, yang digunakan untuk mengambil sampel dalam penelitian ini yaitu 

teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan tujuan. Pada cara ini siapa yang akan diambil sebagai anggota 

                                                           
6
Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Pemula, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2006), hlm. 44. 
7
Lexy J. Moleong, Metodologi…., hlm. 224 
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sampel diserahkan pada pertimbangan pengumpulan data yang berdasarkan 

atas pertimbangan yang sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.
8
 

Maka, terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi jika menggunakan 

teknik pengambilan sampel  bertujuan, yaitu: 

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat   atau 

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.  

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 

paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi. 

c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi 

pendahuluan.  

Adapun penetapan subjek didasarkan pada beberapa kriteria, 

diantaranya yaitu secara praktis. Beberapa kriteria utama yang harus dipenuhi 

oleh subjek penelitian, yaitu: (1) Subjek penelitian telah mengalami fenomena 

yang menjadi fokus penelitian, (2) Subjek sangat tertarik untuk memahami 

latar belakang dan makna dari fenomena tersebut, (3) Subjek bersedia untuk 

berpartisipasi dalam proses wawancara, serta (4) Subjek membolehkan 

peneliti untuk merekam data dan mempresentasikan data yang diperoleh 

dalam laporan penelitian. 

 

                                                           
8
 Ibid, hlm 224 
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Pengambilan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan kriteria: 

a. Seorang wanita, yang menyandang status janda cerai 

b. Usia antara 21- 30 tahun 

c. Memiliki anak 

Subjek penelitian yaitu sebanyak 3 orang wanita. Dan mereka sama-sama 

korban perceraian dengan tersebut mereka mempunyai status janda muda dengan 

klasifikasi usia sekitar 21-25 tahun dan memiliki anak. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data  yang memnuhi standar data yang ditetapkan.
9
 Agar dalam 

penelitian nantinya diperoleh informasi dan data yang sesuai dengan topik 

yang diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa metode antar lain: 

1) Metode Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.
10

 Pendapat yang sama, juga 

                                                           
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif,dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm. 224 
10

Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 104. 
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dinyatakan oleh Sukandarrumidi yang mengatakan observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan suatu objek dengan sistematika fenomena 

yang diselidiki.
11

 Metode observasi ini, peneliti gunakan dengan 

mengunjungi langsung lokasi penelitian, yaitu satu persatu kediaman 

subjek. Tujuannya untuk melihat langsung bagaimana resiliensi yang 

dilakukan subjek. Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam 

metode ini adalah pedoman observasi sebagai dasar dalam melakukan 

observasi di lokasi penelitian. 

Sedangkan jenis observasi pada penelitian ini adalah observasi 

partisipan, dalam hal ini observer terlibat langsung dan ikut serta dalam 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang diamati. Pelaku 

seolah-olah merupakan bagian dari mereka.
12

 

Observasi akan dilakukan pada saat konfirmasi kesediaan subjek 

untuk menjadi subjek penelitiaan ini, kemudian observasi kedua akan 

dilakukan bersamaan dengan wawancara pertama pada subjek.  

2) Metode wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh pihak yang 

                                                           
11

Sukandarrumidi, Metodologi…, hlm. 69. 
12

Ibid. hlm. 177 
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diwawancarai.
13

 Menurut Banister dalam Poerwandari wawancara 

kualitatif dilakukan bila peneliti bermaksud untuk memperoleh 

pengetahuan tentang makna-makna subjektif yang dipahami individu 

berkenaan dengan topik yang diteliti, dan bermaksud melakukan 

eksplorasi terhadap isu tersebut, suatu hal yang tidak dapat dilakukan 

melalui pendekatan lain.
14

 Metode ini digunakan untuk memperoleh 

keterangan atau informasi dengan mewawancari responden dilapangan 

penelitian.  

Metode wawancara yang dipakai pada penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam 

in-depth interview, agar pelaksanaanya leih bebas dibandingkan 

wawancara terstruktur.
15

 Rencana kegiatan wawancara peneliti dengan 

interviewe akan menggunakan panduan wawancara, dimana peneliti akan 

menggunakan panduan wawancara dengan tujuan: 1) agar tidak keluar 

dari topik, 2) agar wawancara cepat selesai, 3) agar narasumber tidak 

gugup, 4) agar jawaban narasumber jelas. 

 

 

                                                           
13

Abdurrahman Fathoni, Metodologi…, hlm. 105. 
14

E. Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia, (Depok: 

LPSP3 UI, 2009),hlm. 146. 
15

Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm. 233 
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3) Metode Dokumentasi 

Dokumen adalah setiap bahan tertulis atau film, lain dari record, 

yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik.
16

 

Sedangkan menurut Tanzeh dokumentasi adalah mengumpulkan data 

dengan melihat atau mencatat suatu laporan tersedia.
17

 

Menurut Arikunto, studi dokumenter merupakan suatu metode atau 

teknik yang digunakan untuk mengungkapkan, mencari berbagai 

informasi dari sumber-sumber yang berkaita dengan masalah penelitian 

berupa catatan-catatan, buku-buku, surat kabar, prasasti, kajian 

kurikulum, dan sebagainya.
18

  

Peneliti menggunakan metode dokumentasi sebagai alat pengumpul 

data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen resmi misalnya 

arsip yang berupa surat keputusan perceraian dari Pengadilan Agama, 

serta dokumentasi yang diperoleh dari foto-foto kegiatan, rekaman suara 

dan lain-lain. 

 

 

 

                                                           
16

Lexy J Moleong, Metodologi…, hlm. 216 
17

Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian , (Yogyakarta: TERAS, 2011), hlm. 92 
18

Arikunto, 1988, hlm. 236 
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F. Teknik Analisis Data 

Menurut  Bogdan & Biklen dalam Moleong, analisis data kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
19

 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis.
20

 Menurut Suprayogo, analisis data adalah rangkaian kegiatan 

penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar 

sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.
21

 

Setelah data terkumpul dan representative tahapan berikutnya yaitu 

teknik analisis data, dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Teknik ini penulis gunakan untuk menggambarkan, menuturkan dan 

menafsirkan suatu fenomena.  

Agar penelitian sistematis, maka langkah peneliti menganalisis data 

dengan prosedur analisis data studi yang dirumuskan oleh Stevick, Colaizi, 

                                                           
19

Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 248 
20

Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm. 244-245. 
21

Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras,2011) hlm. 95-96 
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dan Keen dalam Creswell dibagi dalam beberapa langkah penelitian, antara 

lain:
22

 

1) Tahap awal: peneliti mendeskripsikan sepenuhnya fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian. Seluruh rekaman hasil wawancara 

mendalam dengan subjek penelitian ditranskipkan ke dalam bahasa 

tulisan. 

2) Tahap Horizonalization: dari hasil transkipsi peneliti 

menginventarisasi pernyataan-pernyataan penting yang relevan dnegan 

topik. Pada tahap ini, peneliti harus bersabar untuk menunda penilaian 

(bracketing/epoche) artinya unsur subjektifitasnya tidak boleh 

dicampuri poin-poin penting sebagai data penelitian yang diperoleh 

dari hasil wawancara.  

3) Tahap Cluster of Meaning: selanjutnya peneliti mengklasifikasikan 

pernyataan-pernyataan tadi ke dalam tema-tema atau unit-unit makna, 

serta menyisihkan pernyataan yang tumpang tindih atau berulang-

ulang. Pada tahap ini dilakukan: (a) Textural Description yaitu peneliti 

menuliskan apa yang dialami oleh subjek, (b) Structural Description 

yaitu peneliti menuliskan bagaimana fenomena tersebut dialami oleh 

subjek penelitian. Peneliti juga mencari segala makna yang mungkin 

                                                           
22

O. Hasbaniyah, Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu Sosial 

dan Komunikasi, (Mediator, Volume 9, No. 1, Juni 2008), hlm. 171 
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berdasarkan refleksi peneliti sendiri, berupa opini, penilaian, perasaan, 

harapan subjek penelitian tentang fenomena yang dialaminya. 

4) Tahap Deskripsi esensi: Peneliti mengonstruksi (membangun) 

deskripsi menyeluruh mengenai makna dan esensi pengalaman para 

subjek. 

5) Peneliti melaporkan hasil penelitianya. Laporan penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih baik kepada pembaca tentang 

bagaimana seseorang melewati suatu fenomena. Laporan penelitian 

menunjukkan adanya kesatuan makna tunggal dari pengalaman, di 

mana seluruh pengalaman itu memiliki “struktur” yang penting. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan  atas kriteria tertentu. Menurut 

Moeleong ada empat kriteria yang digunakan, yaitu: derajat kepercayaan 

(creadibility), keteralian (transferability), ketergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirmability).
23

 

Untuk memeriksa keabsahan data mengenai “ Dinamika Resiliensi 

pada Janda Cerai Muda (Studi Kasus pada Wanita Dewasa Awal sebagai 

Orang Tua Tunggal) di Panggunguni, Pucanglaban, Kabupaten 

Tulungagung”,  berdasarkan data yang sudah terkumpul, selanjutnya 

                                                           
23

Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 73. 
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ditempuh beberapa teknik keabsahan data yang meliputi: kreadibilitas, 

transferabelitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Adapaun perincian dari 

teknik diatas adalah sebagai berikut: 

1. Keterpercayaan (Credibility) 

Kriteria ini digunakan untuk membuktikan  bahwa data seputar “ 

Dinamika Resiliensi pada Janda Cerai Muda (Studi Kasus pada Wanita 

Dewasa Awal sebagai Orang Tua Tunggal) di Desa Panggunguni, 

Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulunggagung ”,  yang diperoleh 

dari beberapa sumber dilapangan benar-benar mengandung nilai 

kebenaran ( truth value). Maka untuk mencari taraf kepercayaan 

penelitian ini akan ditempuh upaya sebagai berikut: 

a. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan ini dilakukan dengan cara peneliti 

melakukan penelitian dengn teliti, rinci, dan terus menerus selama 

penelitian. Hal ini dilakukan agar data yang benar-benar diperoleh 

benar-benar lengkap sesuai dengan keadaan lapangan. 

Hal ini ditunjukan oleh peneliti dalam  melakukan 

penelitian di tempat subjek tinggal yaitu di Desa Panggunguni, 

Kec. Pucanglaban, Kab. Tulunggagung. Peneliti melakukan 

penelitian ini dengan sungguh-sungguh dating dan dengan tekun 
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peneliti melaksanakan wawancara tersebut dengan berulang-ulang, 

sehingga diperoleh hasil yang memuaskan. 

b. Teknik Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan keabsahan atau pembanding terhadap data 

tersebut.
24

 Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah 

membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi yang 

berupa gambar (ada dalam lampiran) dan rekaman suara dengan 

hasil wawancara dan membandingkan data dari informan. 

c. Diskusi Teman sejawat 

Menurut Moeleong, teknik ini dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 

bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini dilakukan agar 

peneliti memperoleh masukan tentang peneltian yang dilakukan 

dan tentang keabsahan data yang diperoleh. Dengan harapan 

peneliti mendapatkan masukan-masukan dari segi konteks 

penelitian sebagai acuan untuk penyempurnaan penelitian.  

                                                           
24

Ibid. hlm. 330. 
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Di sini peneliti melakukan diskusi dengan teman sekelas, 

dan teman berbeda kelas, untuk mengecek bagaimana hasil dari 

penelitian yang sudah diperoleh dan ditulis, sehingga peneliti bisa 

memperbaiki apa yang kurang dalam penelitian. 

2. Keteralihan (Transferadibility) 

Standar transferadibility  ini merupakan pertanyaan empirik yang 

tidak dapat dijawab oleh peneliti kualitatif sendiri, tetapi dijawab dan 

dinilai oleh pembaca laporan penelitian. Hasil penelitian kualitatif 

memiliki standar transferadibility yang tinggi jika pembaca memperoleh 

gambaran yang sangat jelas tentang latar atau konteks “ semacam apa” 

suatu hasil penelitian dapat diberlakukan (transferable).  

Dalam penelitian ini peneliti meminta bantuan kepada beberapa 

rekan akademisi atau peneliti yang lain dan praktisis pendidikan yang 

peneliti kenal, sepeti: dosen pembimbing dan dosen yang lainnya untuk 

membaca hasil laporan penelitian, dan untuk mengecek pemahaman 

mereka mengenai arah dari hasil penelitian ini. Teknik ini digunakan agar 

dapat membuktikan bahwa “ Dinamika Resiliensi pada Janda Cerai Muda 

(Studi Kasus pada Wanita Dewasa Awal sebagai Orang Tua Tunggal) di 

Panggunguni, Pucanglaban, Tulungagung dapat ditransformasikan / 

dialihkan kelatar atau subjek lain. 
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3. Ketergantungan (Dependability) 

Dalam tahap ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa dari 

hasil penelitian ini telah mencerminkan konsistensi peneliti dalam 

keseluruhan proses penelitiannya, baik dari segi pengumpulan data, 

interpretasi temuan, dan laporan hasil penelitian. Salah satu upaya untuk 

menilai dependabilitas adalah melakukan audit dependabilitas, oleh 

auditor independen, dengan jalan meriview segenap jejak aktivitas 

peneliti. 

Dalam tahap ini peneliti meminta beberapa orang untuk mereview 

atau mengkritisi hasil penelitian ini. Mereka adalah dosen pembimbing 

dan beberapa dosen yang lain juga beberapa rekan akademisi yang 

melakukan penelitian yang lainnya.  

4. Kepastian (Confirmability) 

Standar konfirmabilitas lebih terfokus pada kualitas dan hasil 

penelitian. Melakukan konfirmabilitas, yaitu dengan meneliti apakah 

catatan data lapangan koheren dengan data yang disajikan, interpretasi 

dan kesimpulan hasil penelitian. Kepastian  audit ini dilaksanakan 

bersamaan dengan audit dependabilitas. Teknik ini digunakan untuk 

mengadakan pengecekan kebenaran data mengenai “ Dinamika Resiliensi 

pada Janda Cerai Muda (Studi Kasus pada Wanita Dewasa Awal sebagai 
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Orang Tua Tunggal) di Desa Panggunguni, Kec. Pucanglaban, Kab. 

Tulungagung” dan berbagai aspek yang melingkupinya untuk 

memastikan tingkat validitas dari hasil penelitian.  

Kepastian objektivitas dari hasil penelitian ini sangat tergantung 

persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dan penemuan 

penelitian. Dalam hal ini dibuktikan melalui pembenaran dari kepala desa 

beserta perangkatnya dan seluruh jajaran masyarakat Desa Panggunguni, 

Kec. Pucanglaban, Kab. Tulungagung melalui surat izin penelitian yang 

telah diberikan oleh IAIN Tulungagung kepada Kepala Desa tersebut 

serta bukti fisik berupa dokumentasi hasil penelitian. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap dalam proses penelitian kualitatif dapat diuraikan 

kedalam tiga tahap pokok, yaitu:  

1. Tahap Pra-lapangan 

Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dari mengajukan 

judul kepada Ketua Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi, kemudian 

peneliti membuat proposal penelitian yang judulnya sudah disetujui 

oleh Ketua Jurusan. Sebelum memasuki lokasi penelitian, terlebih 

dahulu peneliti mempersiapkan surat-surat dan juga kebutuhan lainnya. 

Setelah itu peneliti akan mencari subjek terkait dengan seorang janda 

sebagai orang tua tunggal yang berada di lingkup Tulungagung. 
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 Dalam hal ini peneliti akan meminta bantuan dari teman, 

sahabat, tetangga, keluarga, dan lain-lain yang mengetahui tentang 

subjek penyandang status janda muda di Kabupaten Tulungagung. 

Yang kemudian peneliti juga melakukan pengecekan di Direktori 

Putusan Pengadilan Agama Tulungagung. Peneliti juga menyiapkan 

perlengkapan yang diperlukan dalam proses penelitian, perlengkapan 

itu meliputi kertas, alat tulis menulis, kamera, dan lain-lain. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Setelah mendapatkan data dan informasi subjek, selanjutnya 

peneliti akan memasuki lapangan demi mendapatkan informasi 

sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. Sebelum melakukan 

pengamatan mendalam dan wawancara, peneliti berusaha menjalin 

keakraban dengan baik terhadap responden dalam berbagai aktivitas, 

agar peneliti bisa diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam 

memperoleh data yang diharapkan. 

 Selanjutnya peneliti melakukan pengamatan dan  

mengumpulkan data dari dokumentasi. Dan setelah melakukan 

pengamatan, maka hal yang dilakukan selanjutnya adalah peniliti 

mengatur jadwal pertemuan kepada responden untuk wawancara. 

Peneliti akan mengumpulkan data sebanyak mungkin sampai peneliti 
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merasa jenuh karena data yang terkumpul sudah cukup dalam artian 

tidak ditemukan temuan-temuan yang baru lagi. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya data di pilah-pilah 

kemudian disusun secara sistematis dan rinci agar data mudah 

dipahami dan dianalisis sehingga temuan dapat diinformasikan kepada 

orang lain secara jelas.   

Setelah ketiga tahapan tersebut telah dilalui, maka keseluruhan dari 

hasil yang telah dianalisis dan disusun secara sistematis, kemudian ditulis 

dalam bentuk skripsi mulai dari bagian awal, pendahuluan, kajian pustaka, 

metode penelitian, paparan hasil penelitian, penutup, sampai dengan bagian 

terakhir. 


